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            PERANCANGAN ARSITEKTUR V (LIMA) A. MIX USE BUILDING / GEDUNG MULTI FUGSI Perkembangan Mixed Use diawali di Amerika, yang lebih dikenal dengan istilah ‘superblok’, yaitu ketika proyek-proek berskala besar di tengah kota mulai dibangun setelah berakhirnya Perang Dunia II. Kota-kota di Amerika Seriakat umumnya ditata oleh jaringan jalan berbentuk grid. Petak-petak lahan itu kemudian disebut blok. Bangunan besar yang dibangun meliputi beberapa blok untuk mewadahi berbagai fungsi dan aktivitas itu kemudian disebut sebagai superblok. Pengertian Mixed Use adalah:  Mixed Use merupakan penggunaan campuran berbagai tata guna lahan atau fungsi dalam bangunan.(Dimitri Procos, Mixed Land Use from Revival Too Innovation, Stroud’s burg, Pennsylvania: Dowdin Hutchinson & Ross. Inc, 1976, pIX)  Mixed Use Center adalah suatu kompleks dimana terdapat berbagai fungsikegiatan termasuk hotel, pusat konveksi, apartemen & perumahan, perkantoran, pusat perbelanjaan dan pusat kebudayaan lainnya.(Dudley H. William, Encyclopedia of American Architecture, USA: Mc. Graw Hill)  Mixed Use Building adalah salah satu upaya pendekatan perancangan yangberusaha menyatukan berbagai aktivitas dan fungsi yang berada di bagian area suatu kota (luas area terbatas, harga tanah mahal, letak strategis, nilai ekonomitinggi) sehingga terjadi satu struktur yang kompleks dimana semua kegunaan dan fasilitas saling berkaitan dalam kerangka integrasi yang kuat (dikembangkan oleh Meyer, 1983). Dapat disimpulkan bahwa pengertian definisi Mixed Use Building adalah sebuah bangunan yang didalamnya terdapat beberapa fungsi yang berbeda jenisnya sehingga perlu adanya organisasi ruang yang baik dan berpengaruh pada struktur bangunan tersebut. B. PUSAT PERRBELANJAAN  Defenisi Pusat Perbelanjaan Pada awalnya pusat perbelanjaan adalah suatau tempat yang berfungsi sebagai tempat perdagangan (tempatbertemunya pemjual dan pembeli dalam melakukuan transaksi) di bidang barang maupun jasa yang bersifat melayani umum dan lingkungan sekitarnya. Menurut Jeffrey D. Fisher, Rober. Martin dan Paige Mosbaugh (1991:121) defenisi Pusat Perbelanjaan sebuah bangunan yang terdiri dari beberapa toko eceran, yang umumnya dengan satu toko atau lebih toko serba ada, toko grosir, dan tempat parkir. Menurut Mason, Mayer dan Wilkinson (1993: p.771) Pusat Perbelanjaan adalah sekelompok pedagang eceran yang berada dalam suatu bangunan yang bersama-sama menyediakan berbagai macam produk, yang menyediakan kebutuhan-kebutuhan konsunen, dengan kenyamanan berbelanja yang disediakan seperti di rumah atau tempat kerja mereka sendiri (A cluster of retails outlets under single roof collectively handle a varied assortment of goods, satisfying most of the merchandise needs of consumers within convenient traveling times oftheir home or places of work). Bloch, Ridgway dan Nelson (1991 : p.445-456) mengatakan bahwa Pusat Perbelanjaan telah menjadi pusat perkumpulan, menawarkan daya tarik rekreasi pada pengunjung seperti musik, bioskop, permainan, aktivitas seperti makan di luar, menghadiri pertemuan dan bertemu dengan teman. Adalah sebagai suatu kelompok perbelanjaan (pertokoan) terencana yang dikelola oleh suatu manajemen pusat, yang menyewakan unit-unit kepada pedagang dan mengenai hal-hal tertentu pengawasannya dilakukan oleh manajer yang sepenuhnya bertanggungjawab kepada pusat perbelanjaan tersebut. (Nadine Bednington 1982) Jadi Pusat perbelanjaan tidak hanya sebagai tempat membeli produk dan jasa tetapi juga dapat sebagai tempat untuk melihat-lihat, memegang, bersenang-senang, tempat rekreasi, tempat yang dapat menimbulkan rangsangan yang mendorong orang untuk membeli, dan bersosialisasi dengan tujuan untuk tempat bersantai juga dapat terjadi. 
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                    PERANCANGAN ARSITEKTUR V (LIMA)A. MIX USE BUILDING / GEDUNG
MULTI FUGSI

Perkembangan Mixed Use diawali di Amerika, yang lebih dikenal
dengan istilah superblok, yaitu ketika proyek-proek berskala besar
di tengah kota mulai dibangun setelah berakhirnya Perang Dunia II.
Kota-kota di Amerika Seriakat umumnya ditata oleh jaringan jalan
berbentuk grid. Petak-petak lahan itu kemudian disebut blok.
Bangunan besar yang dibangun meliputi beberapa blok untuk mewadahi
berbagai fungsi dan aktivitas itu kemudian disebut sebagai
superblok.

Pengertian Mixed Use adalah:

Mixed Use merupakan penggunaan campuran berbagai tata guna lahan
atau fungsi dalam bangunan.(Dimitri Procos, Mixed Land Use from
Revival Too Innovation, Strouds burg, Pennsylvania: Dowdin
Hutchinson & Ross. Inc, 1976, pIX) Mixed Use Center adalah
suatu kompleks dimana terdapat berbagai fungsikegiatan termasuk
hotel, pusat konveksi, apartemen & perumahan, perkantoran,
pusat perbelanjaan dan pusat kebudayaan lainnya.(Dudley H. William,
Encyclopedia of American Architecture, USA: Mc. Graw Hill) Mixed
Use Building adalah salah satu upaya pendekatan perancangan
yangberusaha menyatukan berbagai aktivitas dan fungsi yang berada
di bagian area suatu kota (luas area terbatas, harga tanah mahal,
letak strategis, nilai ekonomitinggi) sehingga terjadi satu
struktur yang kompleks dimana semua kegunaan dan fasilitas saling
berkaitan dalam kerangka integrasi yang kuat(dikembangkan oleh
Meyer, 1983).Dapat disimpulkan bahwa pengertian definisi Mixed Use
Building adalah sebuah bangunan yang didalamnya terdapat beberapa
fungsi yang berbeda jenisnya sehingga perlu adanya organisasi ruang
yang baik dan berpengaruh pada struktur bangunan tersebut.

B. PUSAT PERRBELANJAAN

Defenisi Pusat Perbelanjaan

Pada awalnya pusat perbelanjaan adalah suatau tempat yang
berfungsi sebagai tempat perdagangan (tempatbertemunya pemjual dan
pembeli dalam melakukuan transaksi) di bidang barang maupun jasa
yang bersifat melayani umum dan lingkungan sekitarnya.

Menurut Jeffrey D. Fisher, Rober. Martin dan Paige Mosbaugh
(1991:121) defenisi Pusat Perbelanjaan sebuah bangunan yang terdiri
dari beberapa toko eceran, yang umumnya dengan satu toko atau lebih
toko serba ada, toko grosir, dan tempat parkir.

Menurut Mason, Mayer dan Wilkinson (1993: p.771) Pusat
Perbelanjaan adalah sekelompok pedagang eceran yang berada dalam
suatu bangunan yang bersama-sama menyediakan berbagai macam produk,
yang menyediakan kebutuhan-kebutuhan konsunen, dengan kenyamanan
berbelanja yang disediakan seperti di rumah atau tempat kerja
mereka sendiri (A cluster of retails outlets under single roof
collectively handle a varied assortment of goods, satisfying most
of the merchandise needs of consumers within convenient traveling
times oftheir home or places of work).

Bloch, Ridgway dan Nelson (1991 : p.445-456) mengatakan bahwa
Pusat Perbelanjaan telah menjadi pusat perkumpulan, menawarkan daya
tarik rekreasi pada pengunjung seperti musik, bioskop, permainan,
aktivitas seperti makan di luar, menghadiri pertemuan dan bertemu
dengan teman.

Adalah sebagai suatu kelompok perbelanjaan (pertokoan) terencana
yang dikelola oleh suatu manajemen pusat, yang menyewakan unit-unit
kepada pedagang dan mengenai hal-hal tertentu pengawasannya
dilakukan oleh manajer yang sepenuhnya bertanggungjawab kepada
pusat perbelanjaan tersebut. (Nadine Bednington 1982)

Jadi Pusat perbelanjaan tidak hanya sebagai tempat membeli
produk dan jasa tetapi juga dapat sebagai tempat untuk
melihat-lihat, memegang, bersenang-senang, tempat rekreasi, tempat
yang dapat menimbulkan rangsangan yang mendorong orang untuk
membeli, dan bersosialisasi dengan tujuan untuk tempat bersantai
juga dapat terjadi.

Perkembangan Pusat Perbelanjaan

Sejalan dengan kemajuan di bidang teknologi, maka pusat
perbelanjaan juga mengalami kemajuan. Dari sini pengertian pusat
perbelanjaan tidak hanya terbatas pada transakai jual beli antara
konsumen dan produsen namun ke arah rekreasi. Tipe-tipe Pusat
Perbelanjaan

a) Menurut jenis fisik:

Shopping Streets: Toko-toko yang berderet di sepanjang kedua
sisi jalan. Shopping Center: Kompleks pertokoan yang terdiri dari
stand-stand toko yang disewakan atau dijual. Shopping Precintc:
Kompleks pertokoan dimana bagian depan stand-stand menghadap ke
ruang terbuka yang bebas kendaraan. Departement Store: Merupakan
toko yang sangat besar, terdiri dari beberapa lantai, menjual
bermacam-macam barang. Supermarket: Toko yang menjual barang
kebutuhan sehari-hari dengan self service.

Super Store: Toko satu lantai yang menjual barang kebutuhan
sandang dengan sistem self service.

Shopping Mall:Shoppping Precintc dimana ruang terbukanya(mall)
merupakan pusat orientasi dari kompleks pertokoan. Retail Shop:
Toko eceran yang menjual bermacam-macam jenis barang. Whole Sale:
Toko yang menjual bermacam barang secara grosir.b) Menurut Variasi
Barang yang dijual Specialty Shop: Toko yang menjual barang sejenis
seperti : sepatu, pakaian dan sebagainya. Variety Shop : Toko yang
menjual macam-macam barang dalam skala kecil (Beddington, 1982:
113).c) Menurut Lokasi dan Kemampuan Melayani Neighbourhood
Shopping Center: Terdiri dari sebaris toko atau lebih yang paralel
dengan jalan raya, juga dengan pusat pelayanan sehari-hari bagi
penduduk suatu lingkungan yang berjumlah 300 sampai 30.000
penduduk. Pusat perbelanjaan ini penyewa utamanya Supermarket.

Community Shopping Center

: Terdiri dari satu atau beberapa baris toko yang lebih besar
dari Neighbourhood, dengan jangkauan pelayananmeliputi 30.000
sampai 200.000 penduduk. Terletak pada lokasi mendekati pusat-pusat
kota. Penyewanya adalah Junior departement store yang memberikan
harga obral dan specialty goods, seperti: sepatu, pakaian dan
sebagainya. Regional Shopping Center: Pusat perbelajaan dengan
penyewa utama satu atau lebih departement store lengkap dengan 50
sampai 100 toko dan fasilitas lainnya dengan jangkauan pelayanan
meliputi 200.000 sampai 1.000.000 penduduk. Terletak pada lokasi
yang strategis, tergabung dengan lokasi perkantoran, rekreasi dan
seni.d) Menurut Fungsi Kegiatan Murni: Pusat perbelanjaan yang
tidak hanya sebagai tampat berbelanja tetapi suatu Community
Center.

Multi Fungsi : Fungsinya sama dengan Pusat perbelanjaan murni,
tidak hanya tempat berbelanja dan rekreasi, tetapi juga mempunyai
kegiatanperkantoran dan apartemen.e) Menurut Konfigurasi
BangunanDalam hal ini pertimbangan bagi developer adalah menentukan
pola bangunan dan menempatkanpenyewa utama. Pola bangunan dan
konfigurasi ini macamnya adalah:

Bentuk Linier dan Variasinya: Bentuknya berupa deretan toko-toko
yang membentuk garis lurus yang dipersatukan oleh kanopi dan
pedestrian yang terdapat di sepanjang depan toko dan biasanya
bangunannya dimundurkan dari batas jalan dan sebagian besar parkir
terletak antara jalan dan bangunan.

Mall: Merupakan daerah bagi pejalan kaki yang terletak di antara
bangunan linier yang berhadapan serta tempat pejalan kaki untuk
hilir-mudik dalam berbelanja. Mall telah menjadi standart regional
shopping center dan sedangditerapkan pada community shopping
center. Cluster: merupakan perkembangan dari konsep mall tetapi
sering dengan banyak bangunan yang berdiri sendiri, dipisahkan oleh
daerah bagi pejalan kaki yang pendek atau taman pada regional
shopping center. Bentuknya bervariasi menggunakan bentuk-bentuk
huruf X,Y dan halter (ULI. 1985;42).

C. .Sistem Sirkulasi Pusat Perbelanjaan1. Sistem Banyak
KoridorTerdapat banyak koridor tanpa penjelasan orientasi, tanpa
ada penekanan, sehingga semua dianggap sama, yang strategis hanya
bagian depan / yang dekat dengan enterance saja.Efektifitas
pemakaian ruangnya sangat tinggi.Terdapat pada pertokoan yang
dibangun sekitar tahun 1960-an di Indonesia.Contoh : Pasar Senen
& Pertokoan Duta Merlin.

2. Sistem PlazaTerdapat plaza / ruang berskala besar yang
menjadi pusat orientasi kegiatan dalam ruang dan masih menggunakan
pola koridor untuk efisiensi ruang.Mulai terdapat hierarki dari
lokasi masing-masing toko, lokasi strategis berada di dekat plaza
tersebut, mulai mengenal pola vide & mezaninContoh : Plaza
Indonesia, Gajah Mada Plaza, Glodok Plaza, Ratu Plaza, Plaza
Semanggi, ITC Cempaka Mas, dll.

3. Sistem MallDikonsentrasikan pada sebuah jalur utama yang
menghadap dua atau lebih magnet pertokoan dapat menjadi poros
massa, dan dalam ukuran besar dapat berkembang menjadi sebuah
atrium.Jalur itu akan menjadi sirkulasi utama, karena menghubungkan
dua titik

Contoh : Pondok Indah Mall, Blok M, Atrium Senen, Mall Kelapa
Gading 1-2, Mall Ciputra.

D. KANTOR SEWA Defenisi Kantor SewaDefenisi kantor sewa
dirumuskan dari pengertian masing-masing kata, yakni sebagai
berikut.

Kantor

Suatu wadah untuk menampung kegiatan administrasi
(Poerwadarminta, 1976,p.442)

Balai (gedung, rumah, ruang) tempat mengurus suatu pekerjaan
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R.I., 1988)

Sewa

Pemakaian sesuatu dengan membayar uang, (Poerwadarminta,1976,
p.937)

Sesuatu yang boleh dipakai dengan membayar uang, (Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,1988) Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Kantor Sewa adalah suatu wadah untuk menampung
kegiatan perkantoran dan pertokoan, terdapat dalam suatu bangunan
atau beberapa bangunan yang terpisah tetapi masih dalam satu lokasi
tapak.

Pembagian Kantor Sewa

Berdasarkan klasifikasi

Ditentukan berdasarkan kelengkapan dan mutu dari fasilitas yang
tersedia,antara lain dibagi menjadi beberapa kelas:

a. Kelas I: mempunyai bobot 90-100

b. Kelas II: mempunyai bobot 60-89

c. Kelas III: mempunyai bobot kurang dari 60

Bobot penilaiannya dapat dilihat pada tabel berikut, sedangkan
fasilitas yang mutlak tersedia baik pada kantor sewa kelas I maupun
kelas III adalah: listrik, air bersih, toilet, dan fire
protection.Fasilitas Bobot Keterangan

- Listrik

- Air Minum

- Telepon

- Genset - Maintenance- Publik Toilet

- Lift - Fire Protection

8

8

8

8

8

8

8

8Listrik merupakan fasilitas utama

Yang harus disediakan mengingat bangunan kantor sewa kelas I
merupakan bangunan bertingkat banyak yang disewakan dan
mementingkan kelancaran kerja.

- Air Condition

- Car Park

- Security6

6

6Mengingat kantor sewa kelas I yang bersifat komersil, harus
memenuhi faktor keamanan

- Ceiling

- Telex4

4Merupakan perlengkapan bangunan kator sewa, yang dibutuhkan
sebagai fasilitas servis.

-Cafetaria

- Bank

- Lobby & Koridor2

2

2Merupakan fasilitas pelengkap yang dapat digunakan oleh penyewa
dan umum

Jumlah bobot100

Berdasarkan Organisasia. Comersial office: Jenis perkantoran
untuk kegiatan: perdagangan, asuransi dan travel.b. Indusrial
office: Jenis kantor yang mempunyai hubungandengan pabriknya.c.
Professional office: Kantor jenis ini biasanya dipakai dalam jangka
waktu yang lama.d. Institutional office: Suatu sifat usaha yangf
teratur dalam bentuk lembaga yang berpedoman pokok untuk hidup lama
dan kokoh serta dipakai dalam jangka waktu lama. Berdasarkan Sifat
Dan Tujuana. Komersil

: Kantor yang mempunyai sifat komersil dengan tujuan mencari
keuntungan.

b. Non Komersil: Kantor yang sifatnya tidak mencari keuntungan,
melainkan untuk memenuhi kebutuhan sendiri.

Berdasarkan Sistem Sewa

a. Net system

: Sewa diperhitungkan berdasrkan luas lantai bersih sehingga
harga per meter persegi tinggi.

b. Gross System; Sewa diperhitungkan berdasarkan luas lantai
kotor sehingga harga per meter persegi rendah. Cocok untuk sewa per
lantai

Rumusan merancang kantor sewa

Perawatan gedung yang mudah dan memperhatikan lingkungan.

Fasilitas-fasilitas yang disediakan menunjang kebutuhan dan
tuntutan kantor sewa untuk bidang jasa dengan tepat dan
efektif.

Kenyamanan pemakai gedung, seprti penempatan fasilitas,
kenyamanan fungsi ruang dan kemudahan untuk mengakses suatu
fasilitas.

Pemilihan lokasi kantor sewa yang strategis, mudah diakses,
cukup dekat dengan pusat kota atau jalan tol.

E. HOTEL

Defenisi Hotel

Pengertian Hotel adalah suatu jenis akomodasi yang mempergunakan
sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa penginapan,
makanan dan minuman serta jasa penunjang lainnya untuk umum yang
dikelola secara komersial.

Klasifikasi Hotel

Berdasarkan Kamar

Menurut Sulastiono, jenis-jenis kamar hotel pada dasarnya
dibedakan atas:

a. Single Room : Kamar untuk satu orang yang dilengkapi dengan
satu buah tempat tidur berukuran single untuk satu orang.

b. Twin Room

: Kamar tidur untuk dua orang yang dilengkapi dengan dua buah
tempat tidur masing-masing berukuran single.

c. Double Room: Kamar tidur yang dilengkapi dengansatu buah
tempat tidur berukuran double (untuk dua orang).

d. Double-double: Kamar untuk empat orang yang dilengkapi dengan
dua kamar tamu dan dengan tempat tidur berukuran double(untuk dua
orang).

Berdasarkan Target Marketa. Commercial Hotels: Ditujukan bagi
orang yang pekerjaanya berhubungan dengan bepergian, seperti bisnis
manajer, kelompok meeting dan seminar. Fungsi utamanya melayani
klien bisnis.

b. Airport Hotels: menurut Sugiarto Airport Hotels adalah hotel
yang terletak satu kompleks bangunan dengan lapangan udara atau
berada di sekitar Bandar udara serta ditujukan bagi para usahawan
atau penumpang pesawat yang pesawatnya mengalami penundaan
penerbangan, juga para kru pesawat.

c. Suite Hotels: Ditujukan untuk keluarga yang berlibur atau
seseorang yang ingin menikmati kenyamanan saat bepergian jauh dari
rumah. Keistimewaan yang dimiliki oleh Suite hotel, yaitu di setiap
kamar hotel terdapat ruang tamu dan kamar mandi yang terpisah.

d. Extended Stay Hotels: Hotel jenis ini menyediakan layanan
bagi para tamu yang datang dengan tujuan untuk tinggal selama lima
hari atau lebih lama. Hotel ini menyediakan dapur dalam kamar.

e. Residential Hotels): Ditujukan bagi tamu yang ingin tinggal
di hotel dalam jangka waktu lama dengan melakukan kontrak tinggal
terlebih dahulu. Kamarnya dilengkapi dengan kamar mandi dan ruang
tamu terpisah, tipe kamarnya seperti kamar suite. Terdapat di
pinggiran kota dan daerah yang tenang.

f. Leisure Market (resort hotel): ditujukan untuk orang yang
bepergian, rekreasi, olahraga atau untuk hiburan. Hotel ini
bersifat musiman, pada saat high season aktifitas hotel tinggi dan
sebaliknya. Berlokasi di daerah pegunungan atau tepi pantai, di
tepi danau atau di tepi aliran sungai.

g. Bed and Breakfast Hotels: Hotel yang terdiri dari 20-30 kamar
dan memberikan penawaran dan makan pagi. Pemilik hotel tinggal di
dalam hotel tersebut dan bertanggungjawab pada penyediaan makan
pagi bagi para tamu.

h. Casino Hotels: Fungsi utamanya adalah sebagai pendamping dari
sebuah kasino.

i. Conference Centers: Dirancang untuk kelompok meeting dan
hampir seluruh layanan hotel ini menawarkan layanan akomodasi kamar
selama meeting diadakan. Hotel ini menekankan pada penyediaan
layanan dan peralatan yang dibutuhkan untuk kelancaran selama
meeting.

j. Convention Hotels: Meawarkan 2000 kamar dan fasilitasnya
dirancang untuk mengakomodasi rapat besar.

k. Motel: Terdapat di pinggiran kota atau sepanjang jalan yang
menghubungkan satu kota dengan kota besar lainnya. Hotel ini
diperuntukkan sebagai tempat istirahat sementara bagi mereka yang
melakukan perjalanan dengan menggunakan kendaraan umum atau mobil
sendiri. Oleh karena itu hotel ini menyediakan fasilitas garasi
untuk mobil.

Segi Jumlah Kamar Hotel

Menurut Tarmoezi (Tarmoezi,2000:3), dari banyaknya kamar yang
disediakan, hotel dapat dibedakan menjadi :

a. Small Hotel

Jumlah kamar yang tersedia maksimal sebanyak 28 kamar.

b. Medium Hotel

Jumlah kamar yang disediakan antara 28- 299 kamar.

c. Large Hotel

Jumlah kamar yang disediakan sebanyak lebih dari 300 kamar.

F. APARTEMEN

Defenisi Apartemen

Kamar atau beberapa kamar (ruangan) yang diperuntukan sebagai
tempat tinggal terdapat dalam suatu bangunan yang biasanya
mempunyai kamar atau ruangan-ruangan lain semacam itu
(Poerwadarminta, 1991).

Sebuah kompleks hunian dan bukan rumah tinggal yang berdiri
sendiri (Joseph de Chiara, Time Saver Standart for Building
Types).

Sebuah ruangan atau beberapa susunan ruangan dalam beberapa
jenis dan memiliki kesamaan dalam suatu jenis bangunan yang
digunakan sebagai tempat tinggal (Stein,1967).

Menurut KAMUS B. INDONESIA : Tempat Tinggal (terdiri atas kamar
duduk, k. tidur, kamar mandi, dapur, dsb) yang berada pada lantai
bangunan bertingkat Bangunan bertingkat, terbagi dalam beberapa
tempat tinggal. Tinjauan khusus Apartement :a. Bangunan bertingkat
yang dibangun dalam suatu lingkungan dengan bagian-bagian struktur
secara fungsional sebagai tempat hunian.b. Bangunan yang terdiri
dari tiga unit atau lebih, dengan rumah tinggal di dalamnya yang
merupakan suatu bentuk kehidupan bersama c. Suatu jenis hunian atau
tempat tinggal (multiply family)d. Suatu bangunan yang dibagi dalam
sekelompk kamar yang dipisahkan satu dengan yang lainnya dengan
partisi, sebagai unit hunian Arti Apartement adalah :

Adalah sebuah model tempat tinggal yang hanya mengambil sebuah
kecil ruang dari suatu bangunan, dengan pengelompkan ruang yang
terdiri dari K. duduk, K. Tidur, KM/WC, dapur, dsb).

Keberadaannya pada satu lantai bangunan bertingkat yang besar
dan mewah yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas penunjang
seperti (kolam renang, pusat kebugaran, toko, dsb). Pemilihan
Lokasi Apartemen

Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan lokasi
sebuah apartemen yakni ;

Waktu tempuh paling lama 30 menit untuk mencapai tempat kerja
dan pusat-pusat pelayanan di perkotaan

Sudah terdapat jaringan infrastruktur yang lengkap. Hal ini
untuk meminimalkan biaya pengadaan jaringan baru sebuah
apartemen

Aksesibilitas baik, meliputi ketersedian sarana dan prasarana
transportasi dengan kualitas baik

Memberikan kesempatan membina individu dan keluarga serta
terjamin dari segala bahaya, dimana memungkinkan terjadinya
interaksi antara penghuni dengan berbagai fasilitas layanan
pengembangan sumber daya (fasilitas pendidikan, fasilitas sosial,
fasilitas komersial dll.)

Apartemen direncanakan berada di tempat-tempat yang berdekatan
dengan zona-zona perkantoran atau zona komersial dalam satu wilayah
sehingga meminimalkan waktu dan biaya tempuh. Klasifikasi
ApartemenPerancanagan sebuah apartemen pada dasarnya merupakan
perancanagan sebuah fasisilitas hunian.Namun,rancangan banguanan
apartemen berbeda dengan hunian pada umumnya karna apartemen
bertujuan untuk dikomersialkan,yang berarti harus menghasilkan
keuntungan dalam waktu tertentu.Untuk memenuhi hal ini,rancangan
apartemen harus disesuaikan dengan kondisi permintaan pasar
(konsumen).Berdasarkan hal tersebut,apartemen dapat di golong
golongkan menurut berbagai kriteria,yaitu menurut kepemilikan
jumlah kamar dan lantainya. Klasifikasih Apartemen Menurut
Kepemilikannya

Kepemilikan apartemen ini dapat bersifat menetap maupun
sementara.secara umum berdasarkan kepemilikan apartemen di bedakan
menjadi:

1. Apartemen Sewa

Merupakan apartemen yang dimiliki oleh perorangan atau suatu
badan usaha bersama dengan unit unit apartemen yang disewakan
kepada masyarakat dengan harga dan jangka waktu tertentu. 2.
Aprtemen Beli

Merupakan apartemen yang dimiliki oleh perorangan atau suatu
badan usaha bersama dengan unit unit apartemen yang di jual kepada
masyarakat dengan harga tertentu.pegelolaan apartemen ini tetap di
selenggarakan oleh manajemen tertantu.kepemilikan dapat dibedakan
lagi sebagai berikut: Apartemen Milik Bersama(Cooperative)

Merupakan apartemen yang dimiliki bersama oleh penghuni yang
ada.

Biaya perawatan,pelayanan dan tanggung jawab pengembangan gedung
secara bersama. Apartemen Milik Perseorangan(Condominium)

Merupakan apartemen yang unit unit huniannya dapat dimiliki oleh
penghuni. Klasifikasih Apartemen Menurut Jumlah Kamarnya

Sebagai respon terhadap variasi kebutuhan penghuni ini,apartemen
dapat di rancang dengan berbagai tipe berdasarkan jumlah kamar
dalam setiap unit apartemennya sebagai berikut. Tipe Efisien

Tipe ini memiliki ukuran:200sq ft-500sq ft (18m2-45m2)

Sesui dengan jenisnya tipe ini mengutamakan efisiensi pengunaan
ruang- ruang yang terdapat pada unit tersebut sehingga unit
rancangan unitnya terdiri dari ruang ruang yang benar - benar
penting saja.

Adapun susunan ruangannya:

Terdapat sebuah ruangan besar yang merupakan kombinasih dari
aktfitas sehari-hari di tempat tinggal (living), makan (eating),dan
tidur (sleeping).

Terdapat sebuah rungan kecil (alcove) untuk dapur
kecil(kitchenette)dengan fasilitas minum dan kamar mandi.

Tipe Satu Ruang Tidur

Tipe ini memiliki satu ruang tidur dalam setiap unit.ukurannya
berkidar antara 400sq ft-600sq ft (36m2-54m2) atau menyesuaikan
kebutuhan.Secara umum kelengkapan ruang pada tipe ini adalah:

Living_dining room,merupakan suatu runag yang di gunakan
sekaligus sebagai living room dan dining room(jarang dining room di
buat terpisah)

Area dapur

Sebua runag tidur

kamar mandi

Teras out door

Tipe Dua Rung Tidur.

Tipe ini memiliki dua ruangan tidur dalam setiap unitnya.dengan
ukuran berkisar 500sq ft-1000sq ft (45m2-90m2) kelengkapan rungan
pada tipe ini relative sama dengan tipe satu runag tidur tapi lebi
mewah.

Kebutuhan pada tipe ini adalah sebagai berikut:

living room

dining room

dua ruang tidur

full kitchen

kamar mandi (disediakan sebuah half bath,yang terdiri dari water
kloset dan wastavel).

teras out door

Tipe Tiga Ruang Tidur

Tipe inii memiuliki tiga ruang tidur, dengan luasan 600 sq
ft-1200 sq ft (54m2-108m2). Kapsitasnya adalah 4-5 orang misalnya,
keluarga besar dengan 3 orang anak atau lebih. Kebutuhab ruangannya
sebagai berikut:

Living room

Dining room

Tiga ruang tidur

Full kitchen

Satu sampai dua buah kamar mandi

Teras outdoor

Tipe Empat Ruang Tidur

Memiliki empat ruang tidur dalam satu unit dengan luasan 1100sq
ft-1500sq ft (100m2-135m2) kapasitasnya berkisar 5 8 orang.
Kebutuhan ruangnya sebagai berikut:

Living room

Dining room

Full kitchen

Dua kmar mandi

Dua teras outdoor

Gudang besar

Klasifikasi Apartemen Menurut Jumlah Lantai

Besar kecilnya luasan tiap unit apartemen akan mempengaruhi
pengaturan pada setiap unit apartemen tersebut, yang dapat saja di
rancang dalam satu lantai yang sama atau pun meliputi beberapa
lantai yang berbeda. Berdasarkan hal ini, apartemen dapat
diklasifikasi menjadi beberapa tipe yaitu:

Apartemen Simplex

Apartemen dengan satu unit hunian terdiri dari satu lantai.

Aparteman Duplex

Apartemen dengan satu unit hunian terdiri dari dua lantai.

Apartemen Triplex

Apartemen dengan satu unit hunian terdiri dari tiga lantai.G .
SISTEM PENGHAWAANAir Conditioning System). Komponen utama dari
sistem tata udara ini terdiri dari :

Unit Penghantar Udara (Air Handling Unit AHU), disini udara
ditiupkan diantara kumparan yang berisi air es (coil). Dalam unit
ini dilengkapi juga dengan blower dan saringan udara. Fungsi utama
AHU adalah sebagai pengolah udara denagn tahapan proses :

Mencampur udara balik dari ruangan (return) dengan udara luar
(in take fresh), mendinginkan udara tersebut sesui dengan suhu yang
diinginkan, menyaring udara hingga bersih daari partikel debu dan
menyalurkan udara dingin kedalam ruangan yang membutuhkan melalui
saluran udara (ducting) Mesin Pembuat Es (Chiller) dengan bantuan
compresor, condensor dan pendingin (cooler)

dihasilakan sejumlah air dingin yang kemudian dipompakan dan
dialirkan melalui pompa ke AHU. Jenis umumyang digunakan adalah :
Air Cooled Chiller dan Water Cooled Chiller.

Kondensor (Condensor), berfungsi untuk melepasa kalor erfrigran
ke medium sekelilingnya (air

atau udara) agar refrigran dapat dikondensasikan dan diuapkan
kembali ke evaporator. Terdapat tiga jens yang umum digunakan : Air
Cooled Condensor, Water Cooled Condensor dan Evaporative
Condensor.

Menara Pendingin (Cooling Tower), berfungsi sebagai alat penukar
kalori dan massa diantara air dengan udara, sehingga air pendingin
kondensor dengan suhu tinggi dapat diturunkan, dan unuk selanjutnya
air dapat digunakan kembali untuk kebutuhan pendingin
kondensor.

Gambar 4.6 Skema FCU dengan sistem PRVI Nyoman Susanta/Jurnal
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Fan Coil Unit diletakkan pada lower ground sebanyak 14 buah,
untuk lantai 1 sampai 33

diperkirakan pemakaiannya 14 buah pada tiap lantai sehingga
jumlah total keseluruhan diperkirakan mencapai 476 buah. Mesin yang
digunakan merk Daikin dengan kapasitas 10 pk. Pemanfaatan AC ini
pada sebagian besar ruang yaitu : hall, function hall, food court
dan perkantoran pada kedua blok bangunan. Intake Fan dan Execorse
Fan :

Pada Bangunan Menara Kuningan Intake Fan dan Execorse Fan
digunakan pada basement. Terdapat tiga lantai basement dengan luas
11.166 M2 yang difungsikan sebagai ruang-ruang servis dan tempat
parkir. Basement III dengan kedalaman 10 M, basement II kedalaman 7
M dan basement I kedalaman 4 M. Ruang dengan kedalaman tersebut
mengakibatkan pertukaran udara luar tidak dapat terjadi secara
alami, demikian juga cahaya tidak bisa masuk secara alami. Disisi
lain dengan funngsi servis dan parkir akan mengakibatkan banyak
asap kendaraaan dan mesin-mesin, sehingga panas dan lembab. Maka
dari itulah pilihan yang digunakan adalah sistem tata udara Intake
Fan dan Execorse Fan. Inteke Fan sebagai sistem yang berfungsi
untuk memasukkan udara bersih dari luar dan

Execourse Fan untuk mengeluarkan udara panas dan asap menuju
keluar. Gambar 4.7 Gambar Skema Intake Fan dan Execorse FanI Nyoman
Susanta/Jurnal Ilmiah Teknik Mesin ______ Vol. 4 No.2. Oktober 2010
(113-122)

Prinsip dasar dari mesin Intake Fan adalah memasukkan udara luar
ke dalam ruangan, adalah

sebagai berikut : Untuk memasukkan udara dari luar ke basement 1
dan 2 diperlukan benda semacam pipa yang menjulur dari permukaan
tanah menuju basement. Pipa tersebut diganti dengan suatu ruangan
yang panjangnya 80 CM x 100 CM. yang menuju keIntake Fan. Kemudian
pada Intake Fan udara disedot dengan kipas yang kemudian disaring
guna mendapatkan udara yang lebih bersih. Kemudian udara
dihembuskan menuju plannum melalui ducting yang terbuat dari seng.
Plannum adalah semacam ruangan yang berada pada lapisan dinding
yang berfungsi sebagai tempat menyalurnya udara luar yang
dihembuskan dari Intake Fan. Setelah dari plannum udara dikeluarkan
menuju ruangan dengan lubang grill. Lubang grill adalah lubang yang
berada pada dinding yang berfungsi menghembuskan udara yang berasal
dari plannum menuju ke ruangan basement. Panjangnya 2,50 M x 0,6 M.
Prinsip dasar dari mesin Execorse Fan adalah menyedot udara dalam
ruangan kemudian mengeluarkannya. Udara didalam ruangan yang
disedot dianggap udara bekas, sistem kerjanya terbalik dengan
Intake Fan : Udara dari dalam ruangan disedot melalui lubang grill
yang berada pada sisi yang lain dari lubang

grill intake. Kemudian udara tersebut disalurkan menuju plannum.
Dari plannum udara tersebut disedot dengan kipaspada mesin intake
fan melalui ducting. Kemudian udara tersebut dikeluarkan menuju
lubang keluar.H . SISTEM KEBAKARAN.

Sistem pemadam kebakaran atau sistem fire fighting disediakan di
gedung sebagai preventif (pencegah) terjadinya kebakaran. Sistem
ini terdiri dari sistem sprinkler, sistem hidran dan Fire
Extinguisher. Dan pada tempat-tempat tertentu digunakan juga sistem
fire gas.Tetapi pada umumnya sistem yang digunakan terdiri dari:
sistem sprinkler, hidran dan fire extinguisher.Ada 3 pompa yang
digunakan dalam sistem sprinkler dan Hydran, yaitu elektrik pump,
diesel pump dan jockey pump. Jockey pump berfungsi untuk
menstabilkan tekanan di instalasi, dan secara otomatis akan bekerja
apabila ada penurunan tekanan. Dan jika ada head sprinkler yang
pecah atau hydran digunakan, maka yang bekerja secara otomatis
pompa elektrik bekerja, dan secara otomatis pula jockey pump akan
berhenti bekerja. Pompa elektrik pump (atau elektrik pump)
merupakan pompa utama yang bekerja bila head sprinkler atau hydran
digunakan. Sedang pompa diesel merupakan pompa cadangan, jika pompa
elektrik gagal bekerja selama 10 detik, maka secara otomatis pompa
ini akan bekerja.

1.Fire Fighting Sistem SprinklerSistem ini menggunakan instalasi
pipa sprinkler bertekanan dan head sprikler sebagai alat utama
untuk memadamkan kebakaran. Sistem ada 2 macam, yaitu:

Wet Riser System:

Seluruh instalasi pipa sprinkler berisikan air bertekanan dengan
tekanan air selalu dijaga pada tekanan yang relatif tetap.

Dry riser system :

Seluruh instalasi pipa sprinkler tidak berisi air bertekanan,
peralatan penyedia air akan mengalirkan air secara otomatis jika
instalasi fire alar memerintahkannya.

Pada umumnya gedung bertingkat tinggi menggunakan sistem wet
riser, seluruh pipa sprinkler berisikan air bertekanan, dengan
tekanan air selalu dijaga pada tekanan yang relatif tetap.

Apabila tekanan dalam pompa menurun, maka secara otomatis jockey
pump akan bekerja untuk menstabilkan tekanan air didalam pipa. Jika
tekanan terus menurun atau ada glass bulb head sprinkler yang pecah
maka pompa elektrik akan bekerja dan secara otomatis pompa jockey
akan berhenti. Dan apabila pompa elektrik gagal bekerja setelah 10
detik, maka pompa cadangan diesel secara otomatis akan bekerja.

2. Fire Fighting Sistem HydranSistem ini menggunakan instalasi
hydran sebagai alat utama pemadam kebakaran, yang terdiri dari box
hydran dan accesories, pilar hydran dan siemese. Box Hydran dan
accesories instalasinya (selang (hose), nozzle) (atau disebut juga
dengan Fire House cabinet (FHC)) biasanya ditempatkan dalam gedung,
sebagai antisipasi jika sistem sprinkler dan sistem fire
extinguisher kewalahan mengatasi kebakaran di dalam gedung. Sedang
Pilar hydran (yang dilengkapi juga dengan box hydran disampingnya,
untuk menyimpan selang (hose) dan nozzle) biasanya ditempatkan di
area luar (jalan) disekitar gedung, digunakan jika sistem kebakaran
di dalam gedung tidak memadai lagi. Dan Siemese berfungsi untuk
mengisi air ground tank (sumber air hydran) tidak memadai lagi atau
habis. Siemese ditempatkan di dekat di dekat jalan utama. Hal ini
untuk memudahkan dalam pengisian air.

System Hydran ini juga terdiri dari 2 system, yaitu:

wet riser system: Seluruh instalasi pipa hydran berisikan air
bertekanan dengan tekanan yang selalu dijaga pada tekanan yang
relatif tetap.

Dry Riser System: seluruh instalasi pipa hydran tidak berisikan
air bertekanan, peralatan penyedia air akan secara otomatis jika
katup selang kebakaran di buka.

Seperti halnya sistem sprinkler, jika ada tekanan dalam pipa
instalasi menurun, maka pompa jockey akan bekerja. Dan jika
instalasi hydran dibuka maka secara otomatis pompa elektrik akan
bekerja, dan jockey pump secara otomatis akan berhenti. Dan jika
pompa elektrik gagal bekerja secara otomatis, maka pompa diesel
akan bekerja.

Gbr..Box Hydran & Fire Extinguisher (APAR)3.Fire Fighting
fire Extinguisher

Fire extinguisher atau lebih dikenal dengan nama APAR (Alat
Pemadam Api Ringan) merupakan alat pemadam api yang pemakaiannya
dilakukan secara manual dan langsung diarahka pada posisi dimana
api berada.Apar biasanya ditempatkan di tempat-tempat strategis
yang dissuaikan dengan peraturan Dinas Pemadam Kebakaran.Terdapat
beberapa jenis Apar yang digunakan, yaitu:

Apar Type A: Murtipupuse Dry Chemical Powder 3,5 Kg Apar Type B:
Gas Co2 6,8 kg Apar type C : Gas Co2 10 kg Apar type D :
Multipupuse Dry Chemical Powder 25 kg (dilengkapi dengan
Trolley)

4. Fire Fighting Sistem GasSistem fire gas biasanya digunakan
untuk ruangan tertentu, seperti: ruang Genset, ruang panel dan
ruangan eletronik (ruang central komputer: ruang hub dan server,
IT, Comunication dan lain-lain).Sistem iyang digunakan biasanya
sistem fire gas terpusat, dimana tabung-tabung gas (foam, halon, FM
100, Co2 dan lain-lain), ditempatkan secara terpusat dan
pendistribusiannya ke dalam ruangan dilewatkan melalui motorized
valve / actuator, instalasi pemipaan dan nozzle. Cara kerja sistem
ini berdasarkan perintah dari system fire alarm.

Fire Sprinkle System.

Hose Reel SystemPemasangan Sprinkler dan Detektor Alarm
Kebakaran

Apartemen, hotel dan perkantoran Pasific Place memiliki 9 buah
shaft elevator. Jenis elevator yang akan digunakan dalam
perencanaan adalah electric traction (cable) elevator.Elevator
dilengkapi dengan sistem automatic elevator recall.

Jocky Fire PumpDigunakan untuk menstabilkan tekanan air pada
pipa dan pressure tank. .Main Fire PumpDigunakan sebagai pompa
utama , bila tekanan / pressure tank turun setelah jocky pump tidak
sanggup lagi mengatasi [ jocky pump akan mati sesuai dengan setting
pressure tank ] maka main pump akan bekerja.Diesel Fire
PumpDigunakan bila terjadi kebakaran dan pompa mengalami kerusakkan
atau gagal operasional [listrik padam] dan pompa main pump serta
jocky pump berhenti bekerja mensupply air maka diesel fire pump
akan melakukan start secara otomatis berdasarkan pressure swicth .
Bekerjanya diesel fire pump secara otomatis menggunakan panel
diesel stater, panel ini juga melakukan pengisian accu/me-charger
accu dan dapat bekerja secara manual dengan kunci stater pada
diesel tersebut . Untuk perawatan pada diesel fire pump ini
dilakukan pemanasan setiap minggu [2xpemanasan] ,sebelum dilakukan
pemanasan diesel dilakukan pemeriksaan pada accu, pendingin air
[air radiator] dan peng-checkkan pada pelumas mesin [oli mesin].I.
SISTEM DISTRIBUSI AIR Air yang berasal dari sumur dalam (deep well
drilling) di pompa dengan bantuanunit deep well pump.Deep well
pumpbiasanya di letakkan pada sisi dalam (tertanam) dari sebuah
sumur bor. Kedalaman dariDeep Well Drillingberkisar antara 150
sampai 250 meter atau sesuai dengan peraturan daerah setempat.

Dari sumur dalam, air tanah akan di dorong oleh oleh deep well
pump menuju ke kolam penampungan sementara (RWT). RWT pada gedung
bertingkat biasanya berada di lantai basement di dekat ruang pompa.
Kapasitas dari RWT bervariasi tergantung dari jumlah kebutuhan air
pada gedung bertingkat tersebut termasuk untuk kebutuhanfire
fighting.

Dari RWT air tanah baku tersebut akan melalui tahan sterilisasi.
Proses sterilisasi ini menggunakan perangkat (plumbing fittings)
berupa Sand Filter Unit. Air akan mengalami beberapa proses
penyaringan dengan pasir dan serbuk arang untuk mengurangi kadar
besi yang terkandung.

Setelah melalui proses sterilisasi yang di lakukan olehSand
Filter Unit, air akan di tampung di kolam DWT (Domestic Water Tank)
dan siap untuk di transfer. Kapasitas DWT ini juga tergantung dari
kebutuhan air pada gedung bertingkat tersebut.

Proses pendistribusian air bersih selanjutnya adalah dengan
menggunkanTransfer Pump Unit, air akan di transfer melalui jaringan
pipa menuju Roof Tankyang terletak di lantai tertinggi dari suatu
gedung bertingkat.

Pada tahap ini air telah siap untuk di konsumsi oleh penghuni
gedung. Nah dariRoof Tankair kemudian di alirkan kembali secara
merata ke tiap-tiap lantai yang ada di gedung tersebut. Pada 2
lantai teratas setelahrooftekanan air akan berkurang maka di
butuhkan penambah tekanan air yaitu booster pump unit sehingga
tekanan air dalam pipa dsitribusi kembali normal.

Proses distribusi air bersih pada lantai selanjutnya
memanfaatkan gaya gravitasi bumi sehingga tidak di butuhkan lagi
adanya pompa pendorong (Booster Pump).

Untuk gedung bertingkat melebihi 20 meter di perlukan penahan
tekanan air agar tidak terjadi kelebihan tekanan yang akan
mengakibatkan rusaknya perangkat toilet (shower spraydsb.). Alat
pengatur dan penahan tekanan ini di sebut dengan istilah PRV
(Pressure Reducing Valve) yang di pasang pada pipa induk
ditribusi

Instalasi air bersih dari PDAM/SUMUR BOR

Jalur pipa air bersih dan air kotor.

KLASIFIKASI-SISTEM-PEMBUANGAN-KOTOR

J. SISTEM PENCAHAYAAN.PENCAHAYAAN ALAMI DAN BUATAN Pencahayaan
merupakan salah satu faktor untuk mendapatkan keadaan lingkungan
yang aman dan nyaman dan berkaitan erat dengan produktivitas
manusia. Pencahayaan yang baik memungkinkan orang dapat melihat
objek-objek yang dikerjakannya secara jelas dan cepat. Menurut
sumbernya, pencahayaan dapat dibagi menjadi dua yaitu sistem
pencahayaan alami dan sistem pencahayaan buatan. SISTEM PENCAHAYAAN
ALAMI SIANG HARI PADA GEDUNGPencahayaan alami adalah sumber
pencahayaan yang berasal dari sinar matahari. Sinar alami mempunyai
banyak keuntungan, selain menghemat energi listrik juga dapat
membunuh kuman. Untuk mendapatkan pencahayaan alami pada suatu
ruang diperlukan jendela-jendela yang besar ataupun dinding kaca
sekurang-kurangnya 1/6 dari pada luas lantai.Dalam usaha
memanfaatkan cahaya alami, pada selang waktu antara pukul 08.00 s/d
16.00, perlu direncanakan dengan baik sedemikian sehingga hanya
cahaya yang masuk ke dalam ruangan, sedangkan panas diusahakan
tidak masuk ke dalam ruangan. Panas yang masuk ke dalam ruangan
selain akan menyebabkan warna permukaan interior akan cepat pudar,
juga akan menyebabkan bertambahnya beban pendinginan dari sistem
tata udara, sehingga tujuan penghematan energi tidak
tercapai.Sumber pencahayaan alami kadang dirasa kurang efektif
dibanding dengan penggunaan pencahayaan buatan, selain karena
intensitas cahaya yang tidak tetap, sumber alami menghasilkan panas
terutama saat siang hari Faktor-faktor yang perlu diperhatikan agar
penggunaan sinar alami mendapat keuntungan, yaitu: Variasi
intensitas cahaya matahari Distribusi dari terangnya cahaya Efek
dari lokasi, pemantulan cahaya, jarak antar bangunan Letak
geografis dan kegunaan bangunan gedung Pencahayaan alami siang hari
dapat dikatakan baik apabila : Pada siang hari antara jam 08.00
sampai dengan jam 16.00 waktu seternpat terdapat cukup banyak
cahaya yang masuk ke dalam ruangan. Distribusi cahaya di dalam
ruangan cukup merata dan atau tidak menimbulkan kontras yang
mengganggu. Faktor Pencahayaan Alami Siang Hari:Faktor pencahayaan
alami siang hari adalah perbandingan tingkat pencahayaan pada suatu
titik dari suatu bidang tertentu di dalam suatu ruangan terhadap
tingkat pencahayaan bidang datar di lapangan terbuka yang merupakan
ukuran kinerja lubang cahaya ruangan tersebut. Faktor pencahayaan
alami siang hari terdiri dari 3 komponen meliputi : Komponen langit
(faktor langit-fl) yakni komponen pencahayaan langsung dari cahaya
lang

Komponen refleksi luar (faktor refleksi luar - frl) yakni
komponen pencahayaan yang berasal dari refleksi benda-benda yang
berada di sekitar bangunan yang bersangkutan. Komponen refleksi
dalam (faktor refleksi dalam frd) yakni komponen pencahayaan yang
berasal dad refleksi permukaan-permukaan dalam ruangan, dad cahaya
yang masuk ke dalam ruangan akibat refleksi benda-benda di luar
ruangan maupun dad cahaya langit (lihat gambar)

Faktor pencahayaan alami siang had ditentukan oleh
persamaan-persamaan berikut ini

keterangan :L = lebar lubang cahaya efektif.H = tinggi lubang
cahaya efektif.D = jarak titik ukur ke lubang cahaya

Keterangan : (fl)p = faktor langit jika tidak ada penghalang.
Lrata-rata = perbandingan antara luminansi penghalang dengan
luminansi rata-rata langit. Tkaca = faktor transmisi cahaya dad
kaca penutup lubang cahaya, besarnya tergantung pada jents kaca
yang nilainya dapat diperoleh dad katalog yang dikeluarkan oleh
produsen kaca tersebut. A = luas seluruh permukaan dalam ruangan R
= faktor refleksi rata-rata seluruh permukaan W = luas lubang
cahaya. Rcw = faktor refleksi rata-rata dari langit-langit dan
dinding bagian atas dimulaidari bidang yang melalui tengah-tengah
lubang cahaya, tidak termasuk dinding dimana lubang cahaya
terletak. C = konstanta yang besarnya tergantung dad sudut
penghalang. Rfw = faktor refleksi rata-rata lantai dan dinding
bagian bawah dimulai dad bidang yang melalui tengah-tengah lubang
cahaya, tidak termasuk dinding dimana lubang cahaya terletak.
Langit Perancangana) Dalam ketentuan ini sebagai terang langit
diambil kekuatan terangnya langit yang dinyatakan dalam lux.b)
Karena keadaan langit menunjukkan variabilitas yang besar, maka
syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh keadaan langit untuk dipilih
dan ditetapkan sebagai Langit Perancangan adalah :1. Bahwa langit
yang demikian sering dijumpai.2. Memberikan tingkat pencahayaan
pada bidang datar di lapangan terbuka, dengan nilai dekat minimum,
sedemikian rendahnya hingga frekuensi kegagalan untuk mencapai
nilai tingkat pencahayaan ini cukup rendah.3. Nilai tingkat
pencahayaan tersebut tidak boleh terlampau rendah sehingga
persyaratan tekno konstruktif menjadi terlampau tinggi.c) Sebagai
Langit Perancangan ditetapkan :1. Langit biru tanpa awan atau2.
Langit yang seluruhnya tertutup awan abu-abu putih.d) Langit
Perancangan ini memberikan tingkat pencahayaan pada titik-titik di
bidang datar di lapangan terbuka sebesar 10.000 lux. Untuk
perhitungan diambil ketentuan bahwa tingkat pencahayaan ini asalnya
dari langit yang keadaannya dimana-mana merata terangnya (uniform
luminance distribution).

Faktor LangitFaktor langit (fl) suatu titik pada suatu bidang di
dalam suatu ruangan adalah angka perbandingan tingkat pencahayaan
langsung dad langit di titik tersebut dengan tingkat pencahayaan
oleh Terang Langit pada bidang datar di lapangan terbuka.Pengukuran
kedua tingkat pencahayaan tersebut dilakukan dalam keadaan
sebagai-berikut:1. Dilakukan pada saat yang sama.2. Keadaan langit
adalah keadaan Langit Perancangan dengan distribusi terang yang
merata di mana-mana.3. Semua jendela atau lubang cahaya
diperhitungkan seolah-olah tidak ditutup dengan kaca.

Lubang Cahaya EfektifBila suatu ruangan mendapatkan pencahayaan
dad langit metalui lubang-lubang cahaya di beberapa dinding, maka
masing-masing dinding ini mempunyai bidang lubang cahaya efektifnya
sendiri-sendiri lihat gambar 4 ). Umumnya lubang cahaya efektif
dapat berbentuk dan berukuran lain daripada lubang cahaya itu
sendiri. Hal ini, antara lain dapat disebabkan oleh:1. Penghalangan
cahaya oleh bangunan lain clan atau oleh pohon.2. Bagian-bagian
dari bangunan itu sendiri yang karena menonjol menyempitkan
pandangan ke luar, seperti balkon, konstruksi "sunbreakers" dan
sebagainya.3. Pembatasan-pembatasan oleh letak bidang kerja
terhadap bidang lubang cahaya .4. Bagian dari jendela yang dibuat
dari bahan yang tidak tembus cahaya.SISTEM PENERANGAN BUATAN PADA
GEDUNGPencahayaan buatan adalah pencahayaan yang dihasilkan oleh
sumber cahaya selain cahaya alami. Pencahayaan buatan sangat
diperlukan apabila posisi ruangan sulit dicapai oleh pencahayaan
alami atau saat pencahayaan alami tidak mencukupi. Fungsi pokok
pencahayaan buatan baik yang diterapkan secara tersendiri maupun
yang dikombinasikan dengan pencahayaan alami adalah sebagai
berikut: Menciptakan lingkungan yang memungkinkan penghuni melihat
secara detail serta terlaksananya tugas serta kegiatan visual
secara mudah dan tepat Memungkinkan penghuni berjalan dan bergerak
secara mudah dan aman Tidak menimbukan pertambahan suhu udara yang
berlebihan pada tempat kerja Memberikan pencahayaan dengan
intensitas yang tetap menyebar secara merata, tidak berkedip, tidak
menyilaukan, dan tidak menimbulkan bayang-bayang. Meningkatkan
lingkungan visual yang nyaman dan meningkatkan prestasi.PENERANGAN
BUATAN DIPERLUKAN BILA : Tidak tersedia cahaya alami siang hari
Tidak tersedia cukup cahaya alami dari matahari Cahaya alami
matahari tidak dapat menjangkau tempat tertentu di dalam ruangan
yang jauh dari jendela Diperlukan cahaya merata pada ruang lebar
Diperlukan intensitas cahaya konstan. Diperlukan pencahayaan dengan
warna dan arah penyinaran mudah diatur Cahaya buatan diperlukan
untuk fungsi khusus Diperlukan cahaya dengan efek khususSISTEM
PENCAHAYAAN BUATAN YANG SERING DIPERGUNAKAN SECARA UMUM DAPAT DI
BEDAKAN ATAS 3 MACAM YAITU :

Sistem Pencahayaan MerataPada sistem ini iluminasi cahaya
tersebar secara merata di seluruh ruangan. Sistem pencahayaan ini
cocok untuk ruangan yang tidak dipergunakan untuk melakukan tugas
visual khusus. Pada sistem ini sejumlah armatur ditempatkan secara
teratur di seluruh langi-langit. Sistem Pencahayaan TerarahPada
sistem ini seluruh ruangan memperoleh pencahayaan dari salah satu
arah tertentu. Sistem ini cocok untuk pameran atau penonjolan suatu
objek karena akan tampak lebih jelas. Lebih dari itu, pencahayaan
terarah yang menyoroti satu objek tersebut berperan sebagai sumber
cahaya sekunder untuk ruangan sekitar, yakni melalui mekanisme
pemantulan cahaya. Sistem ini dapat juga digabungkan dengan sistem
pencahayaan merata karena bermanfaat mengurangi efek menjemukan
yang mungkin ditimbulkan oleh pencahayaan merata. Sistem
Pencahayaan SetempatPada sistem ini cahaya dikonsentrasikan pada
suatu objek tertentu misalnya tempat kerja yang memerlukan tugas
visual. Sistem pencahayaan ini sangat bermanfaat untuk:
Memperlancar tugas yang memerlukan visualisasi teliti Mengamati
bentuk dan susunan benda yang memerlukan cahaya dari arah tertentu.
Melengkapi pencahayaan umum yang terhalang mencapai ruangan khusus
yang ingin diterangi Membantu pekerja yang sudah tua atau telah
berkurang daya penglihatannya. Menunjang tugas visual yang pada
mulanya tidak direncanakan untuk ruangan tersebut.Tipe Penerangan
Buatan

Menurut Siswanto (1993:18) penerangan yang digunakan dapat
dibedakan menjadi 3 macam sistem/tipe penerangan yaitu :

1. Pencahayaan Umum (General Lighting)Sistem pencahayaan ini
harus menghasilkan iluminasi yang merata pada bidang kerja dan
bidang ini biasanya terletak pada ketinggian 30-60 inchi diatas
lantai. Untuk memenuhi persyaratan itu maka armatur harus dipasang
simetris, dan jarak lampu satu dengan lainnya perlu diperhatikan,
dianjurkan antara 1,5-2 kali jarak antara lampu dan bidang
kerja.

2. Pencahayaan Terarah (Localized General Lighting)Pada tipe ini
diperlukan bila intensitas penerangan yang merata tidak diperlukan
untuk semua tempat kerja tetapi hanya bagian tertentu saja yang
membutuhkan tingkat iluminasi, maka lampu tambahan dapat dipasang
pada daerah tersebut.

3. Pencahayaan Lokal (Local Lighting)Sistem pencahayaan lokal
ini diperlukan khususnya untuk pekerjaan yang membutuhkan
ketelitian. Kerugian dari sistem pencahayaan ini dapat menyebabkan
kesilauan, maka pencahayaan lokal perlu dikoordinasikan dengan
penerangan umum.

Menurut Sumamur PK (1998:10) ada beberapa faktor yang harus
diperhatikan dalam pencahayaan buatan antara lain: Pembagian
lumensi dalam lapangan penglihatanLapangan penglihatan yang baik
adalah dengan kekuatan terbesar ditengah pada daerah kerja yang
dilakukan. Perbandingan terbaik antara lumensi pusat, daerah
sekitar pusat dan lingkungan sekitarnya adalah 10:3:1. Kondisi
penerangan dinyatakan baik atau tidak bila memenuhi syarat jika
perbedaan lumensi melebihi perbandingan 40:1 baik di lapangan
penglihatan pekerjaan maupun terhadap lingkungan luar. .
KesilauanTerjadi bila perbedaan penyebaran luminensi melebihi
perbandingan 40 :1, namun pada umumnya terjadi karena keterbatasan
kemampuan penglihatan.Kepekaan retina seluruhnya menyesuaikan
dengan luminensi rata-rata sehingga pda lapangan penglihatan dengan
luminensi berbeda, retina terlalu peka untuk luminensi yang tinggi,
tetapi sangat kurang peka untuk daerah yang samar-samar. Arah
CahayaSumber cahaya yang cukup jumlahnya sangat berguna dalam
mengatur pencahayaan yang baik. Cahaya dari berbagai arah dapat
meniadakan gangguan oleh bayangan. Warna CahayaWarna cahaya dan
komposisi spektrumnya sangat penting dalam membandingkan dan
mengkombinasikan warna-warna dalam lingkungan kerja atau tempat
kerja sebagai akibat pencahayaan yang menentukan rupa dari
lingkungan. Dengan adanya kombinasi tata warna dan dekorasi yang
serasi maka akan menimbulkan suasana kerja yang nyaman sehingga
kegairahan kerja akan meningkat. Panas akibat sumber cahaya.Baik
sumber pencahayaan alam maupun pencahayaan buatan dapat menimbulkan
suhu udara di tempat kerja. Pertambahan suhu yang berlebihan dapat
mengakibatkan ketidaknyamanan bekerja dan akan merupakan beban
tambahan.

Jenis Lampu Sumber Penerangan BuatanMenurut Siswanto (1989:22)
ada 3 jenis lampu sebagai sumber penerangan buatan yaitu:1. Lampu
Pijar (Incandescent Lamp)Cahaya sebagian besar terdiri dari infra
merah yang dapat mencapai 75- 80% sedangkan ultra violet pada lampu
pijar umumnya diabaikan. Pemanfaatan lampu pijar sebagai sumber
penerangan buatan mempunyai kerugian yaitu memancarkan radiasi dan
suhu permukaan dapat mencapai 60 C atau lebih sehingga ruangan
terasa tidak nyaman dan lampu pijar memberikan kesan psikis hangat
karena warna cahayanya kuning kemerahan.

2. Lampu Pelepasan Listrik Bertekanan Rendah (Electric Dicharge
Lamp atau Flourescen Lamp)Lampu jenis ini lebih dikenal dengan nama
lampu fluorescent atau lampu TL (Tube Lamp), cahayanya berasal dari
proses transformasi energi listrik menjadi ultra violet pada saat
aliran listrik melalui gas-gas misalnya Argon, Neon, uap Mercuri,
tergantung dari zat-zat fluorescent maka lampu TL dapat dibuat
sehingga cahayanya menyerupai cahaya lampu pijar, cahaya
matahari.

3 Lampu Pelepasan Listrik Bertekanan Tinggi (Mercury Vapor
Lamp)Secara prinsip lampu ini sama dengan lampu TL, tetapi dengan
tekanan tinggi radiasi cahayanya tergantung dari jenis gas dan
tekanan yang diisikan. Pada lampu Mercuri memancarkan cahaya dalam
empat panjang gelombang yang berwarna ungu, biru, kuning, dan
hijau.Warna cahaya yang dipancarkan oleh lampu mercuri adalah
tergantung oleh tekanan uapnya. Lampu mercuri dapat dikombinasikan
dengan lampu pijar atau lampu tabung mercuri diberi lapisan zat
fosfor untuk mengubah radiasi ultra violet menjadi cahaya yang
berwarna merah. Lampu ini dapat menurun sampai 30%. Bila mengalami
kenaikan diatas 5% maka lampu akan rusak karena panas.Menurut
Achmad sujudi (1999:26) agar pencahayaan memenuhi persyaratan
kesehatan perlu dilakukan tindakan sebagai berikut : Pencahayaan
alami maupun buatan diupayakan agar tidak menimbulkankesilauan dan
memiliki intensitas sesuai dengan peruntukannya. Kontras sesuai
kebutuhannya, hindarkan terjadinya kesilauan atau bayangan Untuk
ruang kerja yang mempergunakan peralatan berputar untuk tidak
menggunakan lampu neon Penempatan bola lampu dapat menghasilkan
penyinaran yang optimum dansering dibersihkan. Bola lampu yang
mulai tidak berfungsi dengan baik segeradiganti.

5 Sistem Penerangan Sistem penerangan langsung Penerangan semi
langsung Penerangan diffus Penerangan semi tidak langsung
Penerangan tidak langsung

Sistem pencahayaan buatan

perpaduan antara cahaya buatan dan alami.

Sistem Pencahayaan Alami.

cahaya buatan dalam suatu gedung. Atau ruang perkantoran.
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